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Novi Fitri Muslimah, 2021. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 
Perpajakan, dan Sistem Samsat Drive Thru terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor di Kantor Samsat Kota Tegal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menegtahui pengaruh postif kesadaran wajib pajak, 
sanksi perpajakan, dan sistem samsat drive thru terhadap kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kota Tegal. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data primer. Populasi sebanyak unit kendaraan bermotor wajib pajak, dari 
data tersebut diperoleh 100 responden dengan pengambilan sampel menggunakan 
metode random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 
Berdasarakan hasil analis menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak dan sistem 
samsat drive thru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor, sedangkan sanksi perpajakan tidak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kota Tegal 








Novi Fitri Muslimah, 2021. The Effect of Taxpayer Awareness, Tax Sanctions, 
and the Samsat Drive Thru System on Motor Vehicle Taxpayer Compliance at 
the Tegal City Samsat Office. 
This study aims to determine the positive effect of taxpayer awareness, tax 
sanctions, and the drive-thru Samsat system on motor vehicle taxpayer compliance 
at the Samsat Office of Tegal City. 
This type of research is quantitative. The data used in this study is primary data. 
The population is as many as units of taxpayer motorized vehicles, from the data 
obtained 100 respondents with sampling using random sampling method. Data was 
collected through the distribution of questionnaires. The analysis used is multiple 
linear regression analysis. 
Based on the results of the analysis, it shows that taxpayer awareness and the drive 
thru system have a positive and significant effect on motor vehicle taxpayer 
compliance, while tax sanctions do not have a positive effect on motor vehicle 
taxpayer compliance at the Tegal City Samsat Office. 
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BAB I   
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi sekarang ini, banyak ditandai dengan adanya perubahan 
dan perkembangan yang sangat signifikan. Perubahan dan perkembangan yang 
terjadi dapat mempengaruhi proses pembangunan ditingkat nasional dan tingkat 
daerah. Pembangunan bertujuan untuk kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat 
yang tertuang dalam Undang-undang 1945 yang berbunyi “Untuk memajukan 
kesejahteran umum” maka pembangunan yang dilakukan di daerah, merupakan 
bagian dari pembangunan nasional (Langgeng & Fabian, 2018) 
Setiap daerah memiliki kewajiban untuk memenuhi kepentingan 
masyarakat melalui pelaksanaan pembangunan daerah di semua bidang. 
Pelaksanaan pembangunan daerah di masing –masing daerah membutuhkan dana 
yang banyak, dimana setiap tahunnya dana tersebut selalu mengalami peningkatan. 
seiring dengan jumlah penduduk dan kebutuhan masyarakat yang semakin 
meningkat. Dana pembangunan daerah bersumber dari penerimaan pajak daerah. 
Pajak daerah merupakan sumber pendapatan daerah yang digunakan untuk 
membiayai semua keperluan daerah (Resmi, 2017) 
Pajak memegang peranan penting dalam penerimaan negara karena dari 
hasil pajak yang diterima pemerintah dapat membangun negara ke arah yang lebih 
baik. Pajak daerah sebagai iuran seorang wajib pajak kepada daerah yang terutang 
oleh orang pribadi atau badan yang sifatnya memaksa berdasarkan Undang-undang, 






pembangunan nasional, bertujuan agar terciptanya kemakmuran dan kesejahteraan 
masyarakat (Ertrivana et al., 2018) 
Pajak daerah dibedakan menjadi dua bagian yaitu Pajak Provinsi dan Pajak 
Kabupaten/Kota. Pajak daerah ditetapkan oleh Pemeriintahan Daerah dan Peratuan 
Daerah (PERDA). Jenis-jenis pajakpun dikelompokkan berdasarkan Provinsi dan 
Kabupaten/Kota (Pasal 2 UU No.28 Tahun 2009). Pajak provinsi meliputi: pajak 
kendaraan bermotor. bea balik nama kendaraan bermotor, pajak bahan bakar 
kendaraan bermotor, pajak air permukaan dan pajak rokok. Pajak kabupaten/kota 
meliputi: Pajak hotel, pajak hiburan, pajak reklame, pajak parkir dan lain-lain. 
(Resmi, 2017) 
Pajak kendaraan bermotor menjadi salah satu jenis pajak yang memiliki 
sumber pendapatan paling besar. Pajak kendaraan bermotor merupakan iuran wajib 
yang dibayarkan oleh orang atau badan atas kepemilikan dan memiliki wewenang 
atas kendaraan bermotor. Maka dari itu, perlunya peningkatan jumlah pendapatan 
dalam sektor Pajak Kendaraan Bermotor dengan mengoptimalkan penerimaan dari 
PKB melalui berbagai upaya yang dilakukan, salah satunya dengan cara 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajaknya. (Wardani & 
Rumiyatun, 2017) 
Berdasarkan persentase untuk tahun 2016-2020 target dari penerimaan 
Pajak Kendaraan Bermotor terhadap realisasi penerimaan, berikut penyajian data 
Perkembangan 5 Realisasi dan Target Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor di 






Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor 









   Sumber: Kantor UPPD/SAMSAT Kota Tegal 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas, diperoleh bahwa pada tahun 2016-2020 
persentase pajak kendaraan bermotor mengalami peningkatan dan penurunan 
dengan jumlah persentase pada tahun 2016 sebesar 97,17%, tahun 2017 sebesar 
98,83%, tahun 2018 sebesar 111,52%, tahun 2019 sebesar 101,14 % dan tahun 2020 
sebesar 106,40%. Hal ini menunjukan bahwa pendapatan pajak kendaraan bermotor 
pada tahun 2016-2017 belum mencapai target dan pada tahun 2018-2020 sudah 
dapat mencapi target yang diinginkan, namun penulis menganggap masih perlu 
untuk melakukan penelitian terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
kendaraan bermotor di Kota Tegal. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah 
kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan dan sistem samsat drive thru (Wardani & 
Rumiyatun, 2017). Kepatuhan wajib pajak adalah dimana seorang wajib pajak 
dapat memenuhi kewajiban dan haknya sesuai dengan aturan undang-undang 
Tahun 
Pajak Kendaraan Bermotor 
Target Realisasi Persentase % 
2016 47.560.000.000 46.686.396.650 97,17% 
2017 49.067.000.000 48.491.500.000 98,83% 
2018 58.210.850.000 64.917.151.025 111,52% 
2019 65.709.700.000 66.457.252.150 101,14% 





perpajakan yang berlaku. Kepatuhan wajib pajak memiliki hubungan dengan 
peneriman pajak karena semakin meningkatnya kepatuhan wajib pajak maka 
penerimaan negara yang didapat dari sektor pajak juga akan semakin besar. 
(Wardani & Rumiyatun, 2017) 
Secara umum, kesadaran merupakan suatu kondisi dimana seseorang dapat 
mengetahui, mengerti dan merasa untuk mematuhi segala aturan yang bersangkutan 
dengan ketentuan yang sudah diketahui secara sadar untuk ditaati (Masur dan 
Rahayu, 2020) . Kesadaran wajib pajak merupakan suatu keadaan wajib pajak 
dalam memahami, mengetahui dan mengerti tentang kewajibannya membayar 
pajak sesuai dengan hati nuraninya tanpa adanya paksaan dari pihak lain (Wardani 
& Rumiyatun, 2017).  
Kesadaran seorang wajib pajak dapat dilihat dari ketulusan hati nurani 
seorang wajib pajak dengan tanpa adanya paksaan dalam membayar dan 
melaporkan pajaknya. Pikiran yang positif terhadap pajak harus dimiliki oleh 
masyarakat agar dapat meningkatkan kesadaran akan kewajibannya dalam 
membayar pajak. Tingkat kesadaran wajib pajak yang semakin tinggi dapat 
mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Dibuktikan 
dengan penelitian sebelumnya dari Agustin & Putra, (2019) yang menunjukan  
bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan tehadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Ada juga penelitian dari 
Karlina & Ethika, (2021) yang menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak 





Sanksi perpajakan juga diperlukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor guna mewujudkan ketertiban wajib 
pajak dalam membayar pajaknya. Agar peraturan perpajakan ditaati, maka 
diperlukan sanksi pajak bagi siapa saja yang melanggar. Seorang wajib pajak akan 
mematuhi kewajibannya dalam membayar pajak apabila seorang wajib pajak 
memandang bahwa jika terkena sanksi pajak jauh lebih merugikannya (Ummah, 
2015). Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan 
perundang-undangan mengenai perpajakan (norma perpajakan) akan 
dituruti/ditaati/dipatuhi, oleh karena itu sanksi pajak memiliki peran penting guna 
memberikan pelajaran bagi pelanggar pajak agar tidak meremehkan peraturan 
perpajakan. Dibuktikan dengan penelitian sebelumnya dari Ilhamsyah & dkk, 
(2016) yang menunjukan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Ada juga penelitian dari Agustin & Putra, (2019) yang 
menunjukan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
Sistem samsat drive thru menjadi salah satu terobosan yang dilakukan oleh 
Samsat dalam upaya mengoptimalkan tingkat kepatuhan masyarakat dalam 
membayar pajak dengan meningkatan mutu pelayanan terhadap wajib pajak. 
Masyarakat akan lebih mudah membayar pajaknya karena tidak perlu menunggu 
antrean di depan loket sehingga pajak kendaraan bermotor bisa langsung diproses 
dengan cepat (Wardani & Asis, 2017). Sistem samsat drive thru merupakan layanan 
pembayaran pajak kendaraan bermotor dan roda empat yang tempatnya berada di 





membayar dengan mudah tanpa harus turun dari kendaraannya cukup dengan 
menyiapkan BPKB, STNK dan KTP asli sehingga lebih praktis tidak perlu 
mengantre (Sinambela & Putri, 2020). Dibuktikan dengan penelitian sebelumnya 
dari (Efriyenty, 2019) yang menyatakan bahwa sistem samsat drive thru 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
kendaraan bermotor. Adapun penelitian dari Sinambela & Putri, (2020) yang 
menunjukan bahwa sistem samsat drive thru berpengaruh positif terhdap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor. 
Berdasarkan pokok permasalahan yang terdapat dilatar belakang di atas 
maka penulis memilih untuk melakukan penelitian dengan berjudul “PENGARUH 
KESADARAN WAJIB PAJAK, SANKSI PERPAJAKAN DAN SISTEM 
SAMSAT DRIVE-THRU TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK 
KENDARAAN BERMOTOR DI KANTOR SAMSAT KOTA TEGAL” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
A. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor? 
B. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kapetuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor? 
C. Apakah sistem samsat drive-thru berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 





D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengatahui pengaruh positif kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor.  
2. Untuk mengetahui pengaruh positif sanksi perpajakan terhadap kapetuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor.  
3. Untuk mengetahui pengaruh positif sistem samsat drive-thru terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor. 
E. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan wawasan 
dan pengetahuan bagi pembaca khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis prodi Akuntansi dan yang mengambil konsentrasi perpajakan, mengenai 
pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan dan sistem samsat drive-thru 
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Tegal. 
2. Manfaat Praktis 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi beberapa pihak 
antara lain : 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 





pajak, sanksi perpajakan dan sistem samsat drive-thru terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Tegal. 
b. Bagi Instansi Terkait 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sebuah evaluasi 
dan masukan yang bermanfaat bagi Kantor SAMSAT Kota Tegal dalam 
upaya meningkatkan kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan dan sistem 
samsat drive-thru agar terwujudnya masyarakat  yang patuh dan taat akan 
kewajibannya membayar pajak. 
c. Bagi Masyarakat 
Diharapkan dapat memberikan sebuah  pemahaman yang lebih signifikan 
kepada masyarakat mengenai betapa pentingnya membayar pajak sebagai 






A. Landasan Teori 
1. Teori Bakti 
Teori ini mendasari pengertian suatu organisasi negara yang memiliki 
tugas untuk menjalankan kepentingan umum. Negara harus mempunyai strategi 
untuk melangkah dalam mengambil keputusan yang sudah tersusun dengan 
matang termasuk keputusan dalam sektor pajak. Artinya pembayaran pajak yang 
dilakukan kepada negara merupakan bakti dari masyarakat kepada negara, 
karena negaralah yang bertugas menyelenggarakan kepentingan masyarakat. 
Sifat teori ini, berdasarkan Undang-undang negara memiliki hak untuk 
memungut pajak dari rakyat dan rakyat wajib membayarnya sebagi wujud bakti 
kepada negara (Langgeng & Fabian, 2018) 
Teori ini berkeyakinan bahwa sebagai individu tanpa adanya suatu 
negara tidak bisa hidup sesuai dengan keinginan dalam berusaha di suatu negara. 
Maka dari itu, negara memiliki hak dan kekuasaan untuk dapat memungut pajak 
kepada rakyatnya. Apabila tidak ada negara, individu juga tidak akan ada, dan 
pembayaran pajak yang dilakukan oleh individu kepada negara dinilai sebagai 
suatu tanda keikhlasan atau wujud baktinya kepada negara (Langgeng & Fabian, 
2018) 
Teori ini berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 
dimana seorang wajib pajak melakukan wujud baktinya kepada negara dengan 
memahami, mematuhi, dan mentaati hak dan kewajibannya sebagai seorang 





yang dapat mematuhi kewajibannya dalam membayar pajak mencerminkan 
dirinya sebagai masyarakat yang patuh dan berbakti kepada negara. (Ertrivana 
et al., 2018) 
2. Pajak Kendaraan Bermotor 
Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2009, Pajak Kendaaraan 
Bermotor merupakan pajak yang dikenakan atas kepemilikan kendaraan 
bermotor. Adapun yang dimaksud kendaraan bermotor merupakan kendaraan 
beroda beserta gandengannya  yang digunakan untuk alat transportasi pada 
berbagai jenis jalan darat, dan digerakkan oleh peralatan teknis berupa sepeda 
motor atau peralatan lainnya. Fungsinya untuk mengubah sejumlah energi 
tertentu menjadi penggerak kendaraan bermotor menggunakan roda dan sepeda 
motor. (Sinambela & Putri, 2020) 
3. Pajak Secara Umum 
A. Definisi Pajak  
Definisi pajak menurut Soemitro, adalah iuaran yang dikeluarkan 
oleh rakyat untuk pendapatan kas negara menurut Undang-undang (yang 
bersiat memaksa) tanpa adanya jasa tiimbal balik (kontraprestasi), yang 
secara langsung dapat disaksikan dan akan digunakan untuk membayarkan 
semua pengeluaran yang bersifat umum (Resmi, 2017) 
Definisi pajak menurut Prof  Dr. P.J.A Andriani adalah iuran wajib 
yang diberikan  kepada negara yang terutang oleh yang wajib membayarkan 
menurut peraturan-peraturan yang berlaku, dengan tidak mendapat prestasi 





membiayai pengeluaran yang berhubungan dengan tugas negara untuk 
menyelenggarakan pemerintahan (Resmi, 2017) 
Dari beberapa definisi pajak diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pajak merupakan kontribusi seorang wajib pajak kepada negara secara 
langsung baik orang pribadi atau badan yang sifatnya memaksa berdasarkan 
peraturan Undang-undang yang berlaku. Membayar pajak bukan hanya 
menjadi kewajiban tetapi hak warga hak warga negara untuk ikut 
berparisipasi terhadap pembangunan nasional dan pembiayaan negara 
(Rizal, 2019) 
B. Fungsi Pajak 
Peran pajak sangat sangat penting bagi sebuah kehidupan bernegara, 
terutama dalam upaya pembangunan nasional. Pajak menjadi salah satu 
sumber pendapatan negara yang digunakan untuk semua pembiayaan yang 
dibutuhkan oleh negara, termasuk pengeluaran untuk proses pembangunan. 
(Karlina & Ethika, 2021) 
Menurut Langgeng & Fabian, (2018) pajak memiliki fungsi sebagai 
berikut: 
a) Fungsi Sebagai Budgeter (Sumber Keuangan Negara) 
Fungsi bugeter merupakan salah satu sumber penerimaan negara dan 
digunakan untuk mendanai pengeluaran sehari-hari serta pembangunan. 
Oleh karena itu, pemerintah berupaya memungut pajak sebanyak-
banyaknyaa sesuai dengan peraturan Undang-undang yang berlaku, yang 





tepat waktu. Jika ada surplus, akan digunakan sebagai tabungan 
pemerintah untuk investasi pemerintah (Langgeng & Fabian, 2018) 
b) Fungsi Sebagai Regulerend (Pengatur) 
Fungsi reguler berarti pajak sebagai alat untuk menyesuaikan atau 
melaksanakan kebijakan pemerintah dari perspektif sosial dan ekonomi 
serta meraih tujuan tertentu diluar biadang keuangan. Contoh perpajak 
sebagai fungsi pengatur atau pengawasan adalah: (Langgeng & Fabian, 
2018) 
1. Pajak tinggi atas barang mewah 
2. Pengenaan tarif pajak progresif 
3. Tarif pajak ekspor sebesar 0% 
4. Membebankan  pajak penghasilan atas pengiriman produk industri 
tertentu 
5. Untuk kegiatan komersial dengan  dengan batas sirkulasi komersial 
tertentu, pada akhirnya akan dikenakan  pajak 1%. 
6. Pemberlakuan tax holiday. 
C. Jenis – Jenis Pajak 
Menurut Resmi, (2017) jenis pajak terbagi menjadi tiga kategori: 
1. Menurut Golongan 
a. Pajak Langsung 
Merupakan pajak yang bebannya ditanggung sendiri oleh wajib 





memungut pajak berulang kali dalam waktu tertentu. Contoh : Pajak 
penghasilan 
b. Pajak Tidak Langsung 
Pajak yang hanya dapat mengalihkan beban kepada orang lain dan 
hanya dapat dialihkan untuk hal-hal tertentu atau peristiwa tertentu 
saja. Contoh : Pajak Pertambahn Nila (PPN) 
2. Menurut Sifat 
a. Pajak Subjektif 
Pajak yang dikenakan dengan memperhatikan kondisi wajib pajak 
(subyeknya). Setelah kondisinya subyeknya diketahui barulah 
diperhatikan kondisi objektifnya sesuai gaya pikul apakah dapat 
dikenakan pajak atau tidak terkena pajak. Contoh: Pajak Penghasilan 
b. Pajak Objektif 
Pajak yang dipungut dengan mengamati / melihat objeknya baik 
berupa kondisi perbuatan atau peristiwa yang mengarah pada 
kewajiban membayar pajak. Setelah objeknya dikethaui barulah 
dicari subjeknya yang mempunyai hubungan hukum dengan yang 
telah diketahui. Contoh : PPN, PPnBM, PBB 
3.  Menurut Lembaga Pemungutannya 
a. Pajak Pusat 
Merupakan  pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 
digunakan untuk membiayai rumah tangga negra pada umumnya. 





b. Pajak Daerah 
Adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah baik provinsi 
maupun kabupaten/kota dan diigunakan untuk membiayai rumah 
tangga daerah massing-masing. Contoh : Pajak provinsi terdiri atas 
Pajak Kendaraan Bermotor dan Pajak Air Tanah. Pajak 
Kabupaten/Kota terdiri atas pajak hotel, pajak restoran, pajak 
reklame, pajak bumi dan bangunan pedeesaan dan perkotaan serta 
bea perolehan hak atas tanah dan bangunan. (Resmi, 2017) 
4. Kepatuhan Wajib Pajak 
a. Definisi Kepatuhan Wajib Pajak 
Menurut Masur, (2020) Kepatuhan wajib pajak merupakan sikap 
yang ada pada diri seorang wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya. Dalam upaya memenuhi kewajiban perpajakannya wajib 
pajak berusaha untuk membayar pajak tepat waktu, melaporkan Surat 
Tahunan (SPT)  baik SPT masa maupun SPT tahunan. Kepatuhan wajib 
pajak mencontohkan suatu keadaan dimana seorang wajib pajak dapat 
melaksanakan semua kewajibannya dan memenuhi haknya yang berkaitan 
dengan perpajakan. Seorang wajib pajak yang patuh dan taat akan selalu 
bersedia membayar pajaknya sesuai dengan peraturan yang berlaku, 
sehingga wajib pajak dapat terhindar dari sanksi apabila tidak melaksanakan 
kewajibannya dalam membayar pajak. 





Jenis-jenis kepatuhan wajib pajak menurut (Aisyahyusanti, 2019) antara 
lain : 
1. Kepatuhan wajib pajak pada saat mendaftarkan dirinya 
2. Kewajiban wajib pajak pada saat melaporkan kembali surat 
pemberitahuan 
3. Kepatuhan wajib pajak saat penghitungan dan pembayaran pajak yang 
terutang 
5. Kesadaran Wajib Pajak 
a. Definisi Kesadaran Wajib Pajak 
Menurut Ilhamsyah dkk, (2016) Kesadaran wajib pajak akan 
perpajakan merupakan perasaan yang muncul dari dalam hati atau dalam 
diri seorang wajib pajak atas kewajiban membayar pajak dengan rasa ikhlas 
dan dari hati nurani yang tulus tanpa adanya paksaan. Dengan adanya 
kesadaran pajak yang tinggi maka kepatuhan wajib pajak terhadap 
kewajiban dalam membayar pajak juga ikut meningkat. Terdapat dua bentuk 
kesadaran wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak, yaitu : 
1. kesadaran pembayaran pajak merupakan bentuk kontribusi yang 
diberikan oleh warga Negara dalam menunjang dan meningkatkan 
pembangunan Negara. 
2. kesadaran bahwa penundaan dalam pembayaran pajak dapat berdampak 
pada kerugian Negara, karena pajak merupakan sumber pendapatan dan 





b. Faktor-faktor yang menyebabkan tingginya tingkat dan kepedulian seorang    
wajib pajak (Saputri & Anisa, 2020) 
1. Realisasi yang diperoleh dan penerimaan pajak terpenuhi sesuai dengan 
rencana dan target yaang sudah ditentukan. 
2. Tingkat kepatuhan wajib pajak yang tinggi pada SPT tahunan dan SPT 
masa. 
3. Jumlah  Tax Rasio yang semakin tinggi 
4. Wajib pajak baru semakin bertambah 
5. Jumlah tunggakan wajib pajak rendah 
6. Sanksi Perpajakan 
a. Definisi Sanksi Perpajakan 
Menurut Wardani & Rumiyatun, (2017) Sanksi merupakan suatu 
tindakan berupa hukuman yang diberikan kepada seorang wajib pajak 
apabila melanggar peraturan undang-undang yang berlaku. Peraturan 
merupakan rambu-rambu yang dibuat bagi seseorang untuk mengerjakan 
sesuatu mengenai apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang seharusnya 
tidak boleh dilakukan. Masih banyak wajib pajak yang beranggarapan 
apabila wajib pajak tidak memenuhi pajaknya maka tidak terkena hukuman 
maupun sanksi, karena masih banyak dari wajib pajak yang belum 
mengetahui dan memahami mengenai sanksi pajak yang sudah berlaku di 
Indonesia. Padahal untuk mengetahui sebuah sanksi perpajakan bagi wajib 
pajak merupakan hal yang penting, karena dengan diterapkan sebuah sanksi 





dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 
kewajibannya. 
b. Macam-Macam Sanksi 
Dalam Undang-undang tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan disebutkan bahwa ada dua macam sanksi yaitu: 
1.  Sanksi Administrasi 
Sanksi administrasi diberikan kepada seorang wajib pajak yang 
tidak mematuhi kewajibannya dengan mentaati peraturan perpajakan 
yang berlaku atau melakukan kesalahan berupa pelanggaran terhadap 
peraturan Undang-undang perpajakan. Sanksi administrasi berupa 
pembayaran kerugian kepada negara meliputi denda, bunga atau 
kenaikan tagihan. Sanksi administrasi dibagi menjadi tiga macam yaitu 
(Resmi, 2017) 
1) Sanksi Administrasi Berupa Denda 
Sanksi ini yang paling banyak di terapkan dan paling banyak ditemui 
di UU perpajakan . Sanksi denda akan bertambah dengan sanksi 
pidana apabila seseorang melakukan pelanggaran dengan disengaja. 
2) Sanksi Administrasi Berupa Bunga 
Sanksi  administrasi berupa bunga dijatuhkan kepada seorang wajib 
pajak apabila seorang wajib pajak melanggarnya sehingga 
menyebabkan iuran pajak menjadi tambah banyak  





Sanksi administrasi berupa kenaikan tagihan merupakan sanksi yang 
paling berat diantara yang lainnya karena apabila seorang wajib pajak 
melanggar sanksi ini maka seorang wajib pajak harus membayar 
berkali lipat 
1. Sanksi Pindana 
Sanksi pidana merupakan sanksi terakhir yang paling berat 
yang digunakan agar seorang wajib pajak bisa patuh dan tidak 
melanggar norma norma perpajakan yang sudah ditentukan oleh 
peraturan perundang-undangan. Sanksi pidana juga berlaku bagi 
siapa pun dan pejabat pajak yang lalai dalam melakukan tugas dan 
kewajibannya. Menurut Undang-undang sanksi pidana menjadi 
tindakan terakhir yang dilakukan dalam upaya meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak (Resmi, 2017) 
7. Sistem Samsat Drive-Thru 
Sistem samsat drive thru merupakan fasilitas layanan berupa pengesahan 
STNK dan pembayaran pajak kendaraan bermotor roda dua ataupun roda empat 
yang bertempat di luar gedung kantor bersama Samsat dan memungkinkan 
pemilik kendaraan melakukan transaksi tanpa harus turun dari kendaraan yang 
dikendarainya. (Rizal, 2019) 
Sistem samsat drive thru menjadi salah satu terobosan yang dilakukan oleh 
Samsat dalam upaya mengoptimalkan tingkat kepatuhan masyarakat dalam 
membayar pajak dengan meningkatan mutu pelayanan terhadap wajib pajak. 





antrean di depan loket sehingga pajak kendaraan bermotor bisa langsung 
diproses dengan cepat (Wardani & Asis, 2017). 
 Wardani & Rumiyatun, (2017) menyatakan  bahwa  sistem  drive thru 
adalah sistem dan prosedur pengurusan STNK dengan bantuan perangkat 
teknologi informasi, dengan begitu pengemudi tidak harus turun dari 
kendaraannya. Pengemudi bisa langsung memberikan data STNK lamanya di 
loket dengan mudah. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Selama proses penelitian ini berlangsung, peneliti menggunakan beberapa 
contoh referensi dari penelitian penelitian tahun sebelumnya dengan aspek yang 
serupa yang digunakan sebagai acuan atau landasan untuk membantu peneliti dalam 
proses penyelesaian penelitian ini. Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh 
kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan dan sistem samsat drive-thru terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor telah beberapa kali diilakukan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Rumiyatun, (2017) dengan judul 
“Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak 
Kendaraan Bermotor dan Sistem Samsat Drive-Thru terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Kendaraan Bermotor (Studi Kasus WP PKB Roda Empat di Samsat Drive 
Thru Bantul)”. Pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda. 
Hasil pada penelitian tersebut menunjukan bahwa 1. Pengetahuan wajib pajak 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 





kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 3. Sanksi pajak kendaraan bermotor 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor. 4. Sistem samsat drive-thru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Masur, (2020) dengan judul “Pengaruh 
Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan dan Sanksi Perpajakan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Surabaya” Pda penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil dalam penelitian ini 
menunjukan bahwa 1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 2. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 3. Sanksi 
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rizal, (2019) dengan judul “Pengaruh 
Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak Kendaraan 
Bermotor dan Sistem Samsat Drive Thru terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor. Pada penelitian ini menggunakan Metode regresi linear 
berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1. Pengetahuan wajib pajak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuahn wajib pajak kendaraan 
bermotor, 2. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, 3. Sanksi pajak berpengaruh negatif 





samsat drive thru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Saputri & Anisa, (2020) dengan judul 
“Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan Sistem Samsat Drive Thru 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 
pada Kantor Samsat Bandar Lampung”. Pada penelitian ini menggunakan Metode 
regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1. Kesadaran 
wajib pajak tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor samsat Bandar 
Lampung, 2. Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
ajib pajak sdalam membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor samsat Bandar 
Lampung, 3. Sistem samsat drive thru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor 
samsat Bnadar Lampung. 
Penelitian yang dilakukan oleh Karlina & Ethika (2020) dengan judul 
“Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Sanksi 
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor”. Metode yang 
digunakan adalah analisis linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa: 1. Pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, 2. Kesadaran wajib pajak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, 3. 
Sanksi perpajakan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 





Tabel 2.1  
Hasil Penelitian Terdahulu 
No Judul, Nama dan Tahun 
Penelitian 
Variabel Hasil 
1. Pengaruh Pengetahuan 
Wajib Pajak, Kesadaran 
Wajib Pajak, Sanksi Pajak 
Kendaraan Bermotor dan 
Sistem Samsat Drive-
Thru terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Kendaraan 
Bermotor (Studi Kasus 
WP PKB Roda Empat di 
Samsat Drive Thru 
Bantul) 















Pajak, Kesadaran Wajib 
Pajak, Sanksi Pajak 
Kendaraan Bermotor 
dan Sistem Samsat 
Drive-Thru berpengaruh 
positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor 
2. Pengaruh Kesadaran 
Wajib Pajak, Kualitas 
Pelayanan dan Sanksi 
Perpajakan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 















Kesadaran Wajib Pajak, 




wajibb pajak kendaraan 
bermotor 
 
3. Pengaruh Pengetahuan 
Wajib Pajak, Kesadaran 
Wajib Pajak, Sanksi Pajak 
Kendaraan Bermotor dan 
Sistem Samsat Drive Thru 
terhadap Kepatuhan 














Pajak, Kesadaran Wajib 
Pajak, Sanksi Pajak 
Kendaraan Bermotor 
dan Sistem Samsat 
Drive Thru berpengaruh 
positif terhadap 











4. Pengaruh Kesadaran 
Wajib Pajak, Sanksi Pajak 
dan Sistem Samsat Drive 
Thru terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak dalam 
Membayar Pajak 
Kendaraan Bermotor pada 
Kantor Samsat Bandar 
Lampung 
(Saputri & Anisa, 2020) 
Independent: 
Kesadaran Wajib 
Pajak, Sanksi Pajak 









Kesadaran Wajib Pajak, 
Sanksi Pajak dan Sistem 
Samsat Drive Thru 
berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan 




5. Pengaruh Pengetahuan 
Wajib Pajak, Kesadaran 
Wajib Pajak, dan Sanksi 
Perpajakan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor 












Pajak, Kesadaran Wajib 
Pajak, dan Sanksi 
Perpajakan berpengaruh 
positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor 
Kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak merupakan suatu 
keadaan dimana wajib pajak dapat memahami, mengerti dan mentaati 
kewajibannya dalam membayar serta melaporkan pajaknya sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang ada untuk memenuhi hak dan 





untuk menjalankan kewajiban perpajakan dengan hati nurani yang tulus 
(Wardani & Rumiyatun, 2017).  
Teori bakti jika dikaitkan dengan kesadaran wajib pajak sangat berpengaruh 
karena dengan adanya kesadaran seorang wajib pajak untuk patuh dalam 
menjalankan kewajibannya membayar pajak, menandakan bahwa orang itu 
sudah melakukan wujud baktinya kepada negara dengan membayar pajak 
sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan. Jika tingkat kesadaran wajib 
pajak semakin tinggi, maka semakin baik pula pemahaman dan penegakan 
kewajiban perpajakan seorang wajib pajak untuk meningkatkan kepatuhan 
(Wardani & Rumiyatun, 2017) 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sinambela & Putri, 
(2020), menyatakan bahwa keasadaran wajib pajak berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Wardani & Asis, (2017) juga menyatakan 
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak.  
2. Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor 
Sanksi yang tegas bagi wajib pajak akan memungkinkan wajib pajak 
untuk melaporkan berdasarkan penghasilannya. “Semakin berat sanksi, maka 
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajaknya. “ Arah positif dari 
hubungan ini berarti apabila semakin tinggi atau berat sanksi yang dikenakan 





Teori bakti jika dikaitkan dengan sanksi perpajakan sangat berpengaruh 
karena dengan adanya sanksi yang diberikan kepada wajib pajak yang 
melanggar peraturan maka akan memberikan efek jera kepada siapa saja yang 
melanggar sehingga sehingga wajib pajak belajar dari kesalahan yang telah 
dilakukannya dan memenuhi kewajiban pajaknya untuk lebih patuh serta dapat 
berbakti kepada negara pada periode pajak berikutnya (Rizal, 2019) 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rizal, (2019), 
menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Efriyenty, (2019) juga menunjukan bahwa sanksi 
perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor.  
3. Pengaruh Sistem Samsat Drive-Thru terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor 
Sistem samsat drive thru merupakan salah satu inovasi baru yang dilakukan 
dalam upaya meningkatkan pelayanan terhadap wajib pajak yang dibuat oleh 
samsat dengan memberikan kemudaha bagi seorang wajib pajak dalam 
membayar pajaknya dimana seorang wajib pajak tidak harus turun dari 
kendaraannya untuk mengantri, cukup dengan menunjukan STNK saja 
sehingga menghemat waktu (Rizal, 2019).  
Sistem samsat drive thru menjadi salah satu terobosan yang dilakukan oleh 
Samsat dalam upaya mengoptimalkan tingkat kepatuhan masyarakat dalam 





Masyarakat akan lebih mudah membayar pajaknya karena tidak perlu 
menunggu antrean di depan loket sehingga pajak kendaraan bermotor bisa 
langsung diproses dengan cepat (Wardani & Asis, 2017). 
Teori bakti jika dikaitkan dengan sistem samsat drive thru sangat 
berpengaruh karna dengan adanya penggunaan samsat drive thru secara 
berkala dapat meningkatkan kepatuhan seoarang wajib pajak kendaraan 
bermotor karena dengan pelayanannya yang lebih mudah, cepat dan aman. 
Efektifitas penerapan samsat drive thru sudah dibuktikan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Sinambela & Putri, (2020), Saputri & Anisa, 
(2020) menunjukan bahwa sistem samsat drive thru berpengaruh signifikan 












 Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Kesadaran Wajib Pajak 
(X1) 
Sanksi Perpajakan (X2) 
Sistem Samsat Drive 
Thru (X3) 
Kepatuhan Wajib Pajak 









Berdasarkan Kerangka Pemikiran Konseptual diatas maka, peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1 :  Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor 
H2 : Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor. 
H3 :  Samsat drive thru berpengaaruh positif terhadap kepatuhan wajiib  





BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel  dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2012) 
Pendekatan penelitian kuantitatif yang digunakan adalah penelitian Asosiatif. 
Tujuan penelitian asosiatif dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan dan sistem samsat drive-thru terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Tegal 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh obyek (wajib 
pajak) kendaraan bermotor yang berada di Kantor SAMSAT Kota Tegal dengan 
jumlah wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Tegal sebanyak 130.846 unit. 
Untuk jumlah kendaraan bermotor roda 2 dan roda 3 sebanyak 116.570 dan jumlah 
kendaraa bermotor roda 4 sebanyak 14.276 . Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah Sample Random Sampling (Teknik Acak 
Sederhana). Jumlah presentase  ketidaktelitian karena adanya kesalahan pada saat 





sampel yaitu orang-orang yang dijumpai dan diwawancarai oleh peneliti secara 
acak (random) di lokasi penelitian dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. 






n : Ukuran Sampel 
N : Ukuran Populasi 
e : Eror Tolerance 
𝑛   =
130.846
1 + 130.846 . (0,1)2
 
  = 99,92 dibulatkan menjadi 100 sampel 
Penggunaan rumus Slovin diatas yang telah dihitung menunjukan jumlah sampel 
yang akan diambil dan digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100 
responden (Wajib Pajak). Pengambilan sampel yang dilakukan pada responden 
dengan membagikan sebuah kuesioner kepada seorang wajib pajak kendaraan 
bermotor yang berada di wilayah Kota Tegal. Kuesioner adalah suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi sebuah pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012). Pada saat 
pembagian kuesioner berlangsung jika ditemukan responden yang mengisi 





C. Definisi Konseptuan dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel dependent atau variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah 
kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak merupakan keadaan dimana 
seorang wajib pajak dapat memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 
melaksanakan perpajakannya (Masur, 2020). 
b. Variabel independent atau variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah 
Kesadaran Wajib Pajak (X1), Sanksi Perpajakan (X2). dan Sistem Samsat 
Drive-Thru (X3) : 
1) Kesadaran Wajib Pajak (X1) artinya seorang wajib pajak dapat memahami, 
mengerti dan menaati ketentuan dalam peraturan Undang-undang 
perpajakan yang berlaku serta memiliki niat untuk membayarkan pajaknya 
agar memenuhi hak dan kewajibannya (Ummah, 2015) 
2) Sanksi Perpajakan (X2) adalah jaminan kepatuhan kepada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Sanksi perpajakan dibuat sebagai upaya 
pencegahan agar wajib pajak tidak seenaknya melanggar  aturan atau 
norma-norma yang berlaku, dan dengan adanya tindakan sanksi yang berat 
diharapkan dapat mengurangi ketidakpatuhan wajib pajak (Rusmayani & 
Supadmi, 2017) 
3) Sistem Samsat Drive-Thru (X3) merupakan suatu sistem dan prosedur 
pengurusan STNK  yang dilakukan dengan menggunakan sebuah bantuan 





kendaraannya, hanya dengan memberikan data STNK lamanya saja di loket 
maka sudah bisa langsung diproses dengan cepat (Rizal, 2019) 
2. Operasional Variabel 
Dalam definisi operasional variabel pada penelitian ini dijelaskan dan 
digambarkan pada tabel berikut ini : 
Tabel  3.1 Operasional Variabel 
























1. Wajib pajak dapat 
memenuhi kewajiban 
pajak sesuai dengan 
ketentuan yang sudah 
berlaku. 
















1. Membayar pajak tepat 
pada waktunya 
2. Wajib pajak dapat 
mengetahui kapan jatuh 
tempo pembayaran 
pajaknya 


















1. Kesadaran akan hak dan 
kewajiban seorang 
wajib pajak dalam 
membayar pajak  
2. Kesadaran dalam 
























3. Dorongan pada diri 
sendiri untuk membayar 














1. Sanksi pidana akan 
diberikan  bagi seorang 
wajib pajak yang 
dengan sengaja 
melanggar aturan cukup 
berat 
2. Sanksi pajak berlaku 
untuk semua wajib 
























1. Sanksi administrasi 
akan diberikan bagi 
seorang wajib pajak 
yang melakukan 
pelanggaran ringan   
2. Pemberian sanksi yang 
cukup berat menjadi 
salah satu cara untuk 
mendidik seoarng wajib 
































1. Sistem samsat drive 
thru lebih terkontrol 
dalam hal pendataan 
pajak kendaraan 
bermotor 
2. Mempermudah wajib 
pajak dalam membayar 
pajak melalui samsat 
drive thru 
3. Minat wajib pajak yang 
semakin meningkat 
4. Menghemat waktu 
























D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono, (2012) teknik pengumpulan data adalah salah satu 
langkah yang penting dalam penelitian karena bertujuan untuk memperoleh data. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan 
teknik kuesioner. Data yang diambil dalam penelitian ini yaitu primer dengan 
melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan secara langsung kepada responden 
(WPKB) yang dijumpai secara langsung ke rumah seorang wajib pajak maupun 
wajib pajak yang sedang berada di sekitar Kantor Samsat Tegal untuk membayar 
pajak kendaraan bermotor. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup merupakan  kuesioner yang disediakan 
dengan sedemikian rupa, sehingga responden hanya menjawab dengan cara 
memberi tanda centang  (√) pada jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. centang (√) atau daftar cek adalah suatu daftar yang 
berisi subjek dan aspek-aspek yang akan diamati. Pada penelitian ini Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur variabel yaitu dengan menggunakan skala liker 5 
point. Dibawah ini merupakan jawaban dari  responden yang  berupa pilihan dari 
lima alternatif yang ada. 
a. Skor 5 pada kuesioner, untuk jawaban Sangat Setuju 
b. Skor 4 pada kuesioner, untuk jawaban Setuju 
c. Skor 3 pada kuesioner, untuk jawaban Kurang Setuju 
d. Skor 2 pada kuesioner, untuk jawaban Tidak Setuju 





E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument Penelitian 
Dilakukan pengujian validitas dan uji reabilitas adalah untuk menguji dan 
memastikan konstruk yang sudah dirumuskan apakah reliaable dan valid (sah) atau 
tidak 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas pada penelitian digunakan untuk mengukur apakah valid atau 
tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan pada 
kuesioner dapat menangkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Dalam penelitian ini menggunakan coefficient corelation person yaitu dengan 
menghitung korelasi antar skor masing – masing butir pernyataan dengan total 
skor. Dikatakan valid jika korelasi antar skor signifikan pada 0,05 maka 
pernyataan tersebut dikatakan valid (Ghozali, 2011). 
2. Uji Reabilitas 
Uji Reabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan 
sebuah indikator dari variabel . Kuesioner dinyatakan reliable atau handal 
apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dan stabil dari 
waktu ke waktu (Ghozali, 2011). Uji Reabilitas akan dilakukan dengan uji 
statistik. Indikator untuk uji reabilitas adalah cronbcah alpha, apabila nilai 
cronbach alpha > 0,60 menunjukan instrumen yang digunakan reliable. Hasil uji 
reabilitas kuesioner bergantung pada kesungguhan dari responden dalam 





F. Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis 
berupa Uji T (Parsial), dan koefisien determinasi 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah gambar dari suatu data yang ditijnau dari nilai 
rata – rata (mean), standarisasi deviasi, kovarian, maksimal, minimal, jumlah, 
penggabungan, kurtoosis dan skewness yang menceng (Sugiyono 2015:14). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang dianggap baik harus memenuhi tidak adanya masalah 
asumsi klasik dalam modelnya, jika masih terdapat asumsi klasik, maka model 
regresi tersebut memiliki bias. Jika suatu model masih terdapat adanya masalah 
asumsi klasik, maka akan dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuhan 
untuk menghilangkan masalah tersebut. Pengujian asumsi klasik akan dilakukan 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyeebaran data pada 
sumber diagonal pada grafik normal p-p plot of regression stanartized residual 
atau dengaan uji one sample kolmogorov smirnov. Jika hasil kolmogorov 
smirnov lebih besar dari 0,05 atau nilai z > sig = 0,05 maka suatu model 
regresi dikatakn normal dan berlaku sebaliknya (Ghozali, 2011) 





Untuk mendeteksi adanya Multikoliniearitas dalam model regresi dapat 
dilihat dari nilai variance inflation factor (vif). Jika nilai vif > 0,100 maka 
terjadi multikolinieritas, dan jika nilai vif < 10,00 maka tidak terjadi 
multikolinieritas (Ghozali, 2011) 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroksidastisitas dalam penelitian ini bisa dilihat pada plot residual 
terhadap variabel dependentt yang distandarisasi. Dengan dasar pengambilan 
keputusan yaitu jiika ada pola tertentu, seperti titk – titik yang ada dan 
membentuk suatu pola tertentu yang teratur, bergelombang, melebar, 
kemudian akan menyempit maka terjadi heteroskrdastisitas (Ghozali, 2011) 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi Linear Berganda bertujuan untuk memperoleh gambaran 
mengenai besarnya `pengaruh pada variabel independentt (X) terhadap variabel 
dependent (Y). Penelitian ini mempunyai tiga variabel independentt sehingga 
mempunya persamaan sebagai berikut: 
Y’ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
Y’  =  Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 
a  =  konstanta 
b1, b2 dan b3 =  koefisien regresi 
X1  =  Kesadaran Wajib Pajak 
X2  =  Sanksi Perpajakan 











4. Pengujian Hipotesis 
     a.  Uji T (Uji Parsial) 
Pada penelitian ini menggunakan Uji T . Uji T (Uji Parsial) digunakan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari setiap variabel independentt 
terhadap variabel dependent bermakna atau tidaknya pada model regresi. 
Dlam uji t ini mempunyai syarat ketentuan pada pengujian apabila 
profitabilitas atau signifikasi kurang dari 0,05 artinya hipotesis dapat diterima 
atau ada kedapatan pengaruh yang signifikan, namun sebaliknya apabila 
profitabilitas lebih dari 0,05 hipotesis dinyatakan ditolak atau tidak ada 
pengaruh yang signifikan. (Ghozali, 2011) .  
b.  Uji F (Ketepatan Model) 
Dalam metode ini untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 
variabel –variabel independenttt secara simultan tanda variabel dependentt. 
Penghitungan uji F dalam penelitian ini dibantu dengan SPSS versi 22 yang 
dapat dilihat pada output ANOVA dari hasil analisis regresi linier berganda. 
Kriteria pengujiannya yaitu: 
1. Dengan membandingkan fhitung dan ftabel  
1) Ho diterima jika fhitung < ftabel α = 5%  
2) Ho ditolak (ha diterima) jika fhitung > ftabel pada α = 5% 
2. Dengan berdasarkan angka probabilitasnya  
1) Ho diterima jika angka probabilitasnya < 0,05  





5. Koefisien Determinan 
Koefisien Determinasi yaitu untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel varibel dependent. 
Nilai R2 terletak antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Tujuan dari menghitung 
koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Jika dalam proses mendapatkan nilai R2 yang tinggi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Singkat Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) Kota  
Tegal 
a.  Letak 
Unit Pelayanan Daerah (UPPD) Kota Tegal beralamat di Jalan Kapten 
Sudibyo, Randugunting, Kecamatan Tegal Selatan, Kota Tegal, Jawa Tengah 
Kode Pos 52133. 
b. Unit Layanan Samsat 
1. Unit Layanan SAMSAT Kota Tegal 
Melayanai 4 Kecamatan : Tegal Selatan, Tegal Timur, Tegal Barat, dan 
Margadana. 
2. Unit Layanan SAMSAT Pembantu 
3.  Unit Layanan SAMSAT Keliling Kota Tegal 









2. Sejarah Berdirinya Samsat 
Sejarah beridirinya SAMSAT untuk keperluan urusan PKB, BBNKB, 
SWDKLLJ, dan STNK di Provinsi Jawa Tengah dimulai dengan suatu gagasan 
yang telah disampaikan oleh pihak Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Jawa 
Tengah dalam forum “Penataran Para Pemimpin Dinas Pendapatan Daerah 
Provinsi Daerah Tingkat I se-Indonesia” yang diselenggarakan di DKI Jakarta 
dari tanggal 9-17 April 1976 oleh Badan Pendidikan dan Latihan Departemen 
Dalam Negeri berdasarkan surat keputusan oleh Kemendagri No. 46 Tahun 1976 
tanggal 24 Maret 1976. Usulan tersebut disampaikan pada kesempatan ceramah 
Bapak Brigadir Jendral Polisi V. Karamoy pada waktu itu menjabat sebagai 
Direktur pada Direktorat Lalu Lintas MABES Polri pada ceramahnya yang 
Gambar 2 4.1 




berjudul “Peranan Polri sebagai penunjang peningkatan Pendapatan Daerah, 
khususnya PKB dan BBNKB dalam hubungan yang selaras antara Pemerintah 
Daerah dan Polri”. 
Usulan yang telah menghendaki SAMSAT dalam urusan PKB, BBNKB, 
SWDKLLJ, dan STNK yang telah di ujicoba oleh DKI Jakarta selama 4 tahun 
(1972 s/d 1976) dan terbukti dengan keberhasilannya dapat meningkatkan 
pendapatan daerah dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat agar dapat 
diterapkan secara langsung di Indonesia. Ternyata pada usulan terdapat 
dukungan dari para peserta penataran sehingga dapat menyalurkan suatu 
keputusan penataran seperti “Usulan kepada Pemerintah khususnya Pimpinan 
Departemen Dalam Negeri untuk jadikan SAMSAT PKB, BBNKB, SWDKLLJ, 
dan STNK sebagai sistem pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea 
Balik Nama Kendaraan Bermotor untuk seluruh wilayah yang ada di Indonesia”. 
Perlu diketahui bahwa penulis yang pada waktu itu menjabat sebagai Kepala 
Bagian Pajak ikut dalam penataran tersebut bersama Drs. Varchan Sahlisapoetro 
pada waktu itu menjabat sebagai Kepala Bagian Pengawasan dan Bapak Drs. 
Agoes Soemadi pada waktu menjabat sebagai Kepala Dinas Pendapatan Daerah 
Provinsi Jawa Tengah. 
Surat keputusan yang dicetuskan Bersama 3 Menteri antara lain (Menteri 
Pertahanan dan Keamanan, Menteri Keuangan, dan Menteri Dalam Negeri) No. 
Pol. Kep. 13/XII/1976, Kep. 1693/IV/1976, 3 November Tahun 1976 dan Surat 
Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 1977 pada tanggal 28 juni 1977. 




Daerah Tingkat I se-Indonesia yang telah disampaikan kepada Pimpinan 
Pemerintah dalam hal ini Menteri Dalam Negeri, Menteri Pertahanan dan 
Keamanan, dan Menteri Keuangan maka dikeluarkan surat persetujuan dari 
Pemerintah secara terpadu dalam bentuk “Surat Keputusan Bersama” yang 
sudah dikeluarkan oleh Menteri Pertahanan dan Keamanan, Menteri Keuangan, 
dan Menteri Dalam Negeri pada tanggal 28 Desember 1976 No. Pol. Kep. 
13/XII/1976, Kep. 1693/MK/IV/12/1976, 3 November Tahun 1973. 
Kemudian untuk penjabaran Surat Keputusan Bersama tersebut dalam 
pelaksanaannya, telah disusun “Pedoman atau Petunjuk Pelaksanaan Sistem 
Administrasi Manunggal Dibawah Satu Atap dalam pengeluaran STNK, 
Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor/Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, 
Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ) yang telah 
dicetuskan dalam Surat Edaran Kemendagri Nomor 16 Tahun 1977 pada tanggal 
28 Juni 1977. 
3. Visi dan Misi 
Visi dari Kantor SAMSAT Kota Tegal yaitu “terwujudnya pelayanan prima 
berbasis teknologi informasi menuju pemerintahan yang bersih”. 
Misi dari Kantor SAMSAT Kota Tegal antara lain : 
1.  Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 
2.  Meningkatkan sumberdaya manusia. 
3. Meningkatkan identifikasi dan keamanan kepemilikan kendaraan bermotor. 
4.  Meningkatkan penerimaan daerah dan pusat. 




a. Aparat pelaksana Kantor Bersama SAMSAT terdiri dari unsur Direktorat Lalu 
Lintas Kepolisian Daerah, Dinas Pendapatan Provinsi dan PT Jasa Raharja 
(Persero) Cabang. 
b.  Penanggung Jawab Kegiatan 
1) Unit Pelayanan : Petugas Dispenda dan Polri 
2) Unit Administrasi : Petugas Dispenda, Polri dan Jasa Raharja 
3) Unit Pembayaran : Petugas Dispenda (Bendaharawan SAMSAT) 
4) Unit Percetakan : Dispenda dan Polri 
5) Unit Penyerahan : Petugas Polri 
6) Unit Arsip : Petugas Polri dan Dispenda 
7) Unit Informasi : Petugas Polri dan Dispenda 
c.  Koordinator pada Kantor Bersama SAMSAT, dijabat oleh : 
1) SAMSAT Ibu Kota Provinsi : Pa. Regident Ditlantas Polda 
2) SAMSAT Daerah Kabupaten atau Kota : Pa. Lantas Fungsi Regident. 
5. Sumber Daya Manusia 
a. Personil yang ditugaskan di Kantor Bersama SAMSAT harus memiliki 
kualifikasi tertentu yang telah ditetapkan oleh Tim Pembina SAMSAT Pusat 
sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing. 
b. Jumlah personil yang ditugaskan di Kantor Bersama SAMSAT ditetapkan 
oleh Tim Pembina SAMSAT Pusat berdasarkan beban tugas/jumlah pelayanan. 
c. Personil yang ditugaskan di Kantor Bersama SAMSAT tidak diberikan 
tugas lain yang berada di luar SAMSAT. 




sepengetahuan Pembina SAMSAT Provinsi. 
e. Untuk meningkatkan mental dan sikap disiplin personil Kantor Bersama 
SAMSAT, harus dilakukan pembinaan oleh Tim Pembina SAMSAT secara 
berkala. 
f. Untuk meningkatkan sebuah profesionalisme personil Kantor Bersama 
SAMSAT dilakukan Program Orientasi atau Pembekalan oleh Tim Pembina 
SAMSAT Pusat dan Provinsi. 
B. Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini akan menguji tentang apakah kesadaran wajib pajak, 
saksi perpajakan dan sistem samsat drive thru berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT Kota Tegal. Pada penelitian 
ini telah dibagi kepada 100 responden wajib pajak kendaraan bermotor yang berada 
di Kota Tegal. 
Identitas responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.1  
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 58 58% 
Perempuan 42 42% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data diolah 2021 
Berdasarkan tabel diatas dapat diihat sebagian besar responden wajib pajak 




laki sebanyak 58 responden atau 58% dan perempuan sebanyak 42 responden 
atau 42%. Untuk identitias responden berdasarkan usia pada penelitian ini dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.2  
Identitas Responden Berdasarkan Usia 
Umur Jumlah Persentase 
21-30 Tahun 26 26% 
31-40 Tahun 25 25% 
40-50 Tahun 27 27% 
Diatas 51 Tahun 22 22% 
Jumlah 100 100% 
    Sumber: Data diolah 2021 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebgian besar jumlah 
responden yang merupakan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Tegal 
berusia diantara 21-30 tahun sebanyak 26 responden atau 26%, yang berusia 31-
40 tahun sebanyak 25 responden atau 25%, yang berusia 40-50 sebanyak 27 
responden atau 27% dan yang berusia diatas 51 tahun sebanyak 22 responden 
atau 22%. Identitas responden berdasarkan tingkat pendidikan responden pada 






Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Persentase 
SMA/SMK 55 55% 
Diploma 18 18% 
Sarjana 27 27% 
Jumlah 100 100% 
    Sumber: Data diolah 2021 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Tegal yang mempunyai tingkat 
pendidikan SMA/SMK sebanyak 55 responden atau 55%, sedangkan tingkat 
pendidikan Diploma sebanyak 18 responden atau 18% dan tingkat pendidikan 
Sarjana sebanyak 27 responden atau 27%. 
Identtas responden berdasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat ke dalam 
tabel sebagai berikut ini: 
Tabel 4.4 
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 
PNS 10 10% 
Pegawai Swasta 25 25% 
Wiraswasta 23 23% 
Lainnya 42 42% 
Jumlah 100 100% 
    Sumber: Data diolah 2021 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 




pekerjaan PNS sebanyak 10 responden atau 10%, untuk jenis pekerjaan Pegawai 
Swasta sebanyak 25 responden atau 25%, untuk jenis pekerjaan Wiraswasta 
sebanayak 23 responden atau 23% dan untuk jenis pekerjaan lainnya sebanyak 
42 responden atau 42%. 
Identitas responden berdasarkan lama menjadi wajib pajak pada penelitian 
ini dapat dilihat ke dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.5  
Identitas Responden Berdasarkan Lama Menjadi Wajib Pajak 
Lama Menjadi WP Jumlah Persentase 
<1 Tahun 8 8% 
1-5 Tahun 23 23% 
6-10 Tahun 30 30% 
Diatas 10 Tahun 39 39% 
Jumlah 100 100% 
    Sumber: Data diolah 2021 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
yang merupakan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Tegal yang sudah 
menjadi wajib pajak, untuk data kurang dari 1 tahun sebanyak 8 responden atau 
8%, untuk data 1-5 tahun sebanyak 23 responden atau 23%, untuk data 6-10 
tahun sebanyak 30 responden atau 30% dan untuk data ditas 10 tahun sebanayak 
39 responden atau 39%. 
C. Analisis Data 
1. Uji Instrumen 
a. Uji Vaiditas 




kevalidan suatu instrumen. Untuk dapat mengukur tingkat validitas pada 
kuesioner dengan menggunakan tingkat signifikasi a= 0,05 atau 5% dengan 
diketahui apabila r hitung > r tabel maka kuesioner dapat dikatakan valid. 
Sementara jika r hitung < r tabel maka kuesioner dikatakan tidak valid. 
1) Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak 
Uji validitas yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengukur 
tingkat kevalidan dari tiap-tiap butir kuesioner kesadaran wajib pajak. 
Jumlah butir pernyataan pada kuesioner kesadaran wajib pajak sebanyak 
8 butir. Melalui pengolahan data SPSS uji validitas yang menghasilkan 
output pada lampiran, maka dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak 
Kuesioner Nilai Perbandingan Keterangan 
Rhitung Rtabel 
Kesadaran 1 0.555 0,1946 Valid 
Kesadaran 2 0,400 0,1946 Valid 
Kesadaran 3 0,445 0,1946 Valid 
Kesadaran 4 0,608 0,1946 Valid 
Kesadaran 5 0,511 0,1946 Valid 
Kesadaran 6 0,582 0,1946 Valid 
Kesadaran 7 0,455 0,1946 Valid 
Kesadaran 8 0,672 0,1946 Valid 
   Sumber: Data diolah 2021 
Jumlah butir soal variabel kesadaran wajib pajak (X1) sebanyak 8 
butir pernyataan. Kemudian dilakukan uji instrumen kepada 100 
responden wajib pajak kendaraan bermotor dengan taraf signifikan 0,05 




variabel kesadaran wajib pajak diketahui rhitung sebesar 0,555 sedangkan 
rtabel variabel untuk n = 100 sebesar 0,1946. Rhitung (0,555) > rtabel 
(0,1946), maka dapat disimpulkan bahwa item nomor 1 adalah valid, 
begitu juga perhitungan validitas item pernyataan lainnya. 
2) Uji Validitas Sanksi Perpajakan 
Uji validitas yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengukur 
tingkat kevalidan dari tiap-tiap butir kuesioner kesadaran wajib pajak. 
Jumlah butir pernyataan pada kuesioner kesadaran wajib pajak sebanyak 
8 butir. Melalui pengolahan data SPSS uji validitas yang menghasilkan 
output pada lampiran, maka dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 
 Uji Validitas Sanksi Perpajakan 
Kuesioner Nilai Perbandingan Keterangan 
Rhitung Rtabel 
Sanksi 1 0.538 0,1946 Valid 
Sanksi 2 0,415 0,1946 Valid 
Sanksi 3 0,442 0,1946 Valid 
Sanksi 4 0,597 0,1946 Valid 
Sanski 5 0,518 0,1946 Valid 
Sanksi 6 0,573 0,1946 Valid 
Sanksi 7 0,461 0,1946 Valid 
Sanksi 8 0,657 0,1946 Valid 
     Sumber: Data diolah 2021 
Jumlah butir soal variabel Sanksi Perpajakan (X2) sebanyak 8 
butir pernyataan. Kemudian dilakukan uji instrumen kepada 100 
responden wajib pajak kendaraan bermotor dengan taraf signifikan 0,05 




variabel sanksi perpajakan diketahui rhitung sebesar 0,538 sedangkan rtabel 
variabel untuk n = 100 sebesar 0,1946. Rhitung (0,538) > rtabel (0,1946), 
maka dapat disimpulkan bahwa item nomor 1 adalah valid, begitu juga 
perhitungan validitas item pernyataan lainnya. 
3) Uji Validitas Sistem Samsat Drive Thru 
Uji validitas yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengukur 
tingkat kevalidan dari tiap-tiap butir kuesioner kesadaran wajib pajak. 
Jumlah butir pernyataan pada kuesioner kesadaran wajib pajak sebanyak 
8 butir. Melalui pengolahan data SPSS uji validitas yang menghasilkan 
output pada lampiran, maka dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8  
Uji Validitas Sistem Samsat Drive Thru 
Kuesioner Nilai Perbandingan Keterangan 
Rhitung Rtabel 
Sistem 1 0.547 0,1946 Valid 
Sistem 2 0,413 0,1946 Valid 
Sistem 3 0,507 0,1946 Valid 
Sistem 4 0,614 0,1946 Valid 
Sistem 5 0,544 0,1946 Valid 
Sistem 6 0,577 0,1946 Valid 
Sistem 7 0,464 0,1946 Valid 
Sistem 8 0,683 0,1946 Valid 
   Sumber: Data diolah 2021 
Jumlah butir soal variabel Sistem Samsat Drive Thru (X3) 
sebanyak 8 butir pernyataan. Kemudian dilakukan uji instrumen kepada 
100 responden wajib pajak kendaraan bermotor dengan taraf signifikan 




untuk variabel sanksi perpajakan diketahui rhitung sebesar 0,547 
sedangkan rtabel variabel untuk n = 100 sebesar 0,1946. Rhitung (0,547) > 
rtabel (0,1946), maka dapat disimpulkan bahwa item nomor 1 adalah valid, 
begitu juga perhitungan validitas item pernyataan lainnya. 
4) Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak 
Uji validitas yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengukur tingkat 
kevalidan dari tiap-tiap butir kuesioner kesadaran wajib pajak. Jumlah butir 
pernyataan pada kuesioner kesadaran wajib pajak sebanyak 8 butir. Melalui 
pengolahan data SPSS uji validitas yang menghasilkan output pada 
lampiran, maka dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai berikut: 
Tabel 4.9  
Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak 
Kuesioner Nilai Perbandingan Keterangan 
Rhitung Rtabel 
Kepatuhan 1 0.566 0,1946 Valid 
Kepatuhan 2 0,365 0,1946 Valid 
Kepatuhan 3 0,496 0,1946 Valid 
Kepatuhan 4 0,535 0,1946 Valid 
Kepatuhan 5 0,518 0,1946 Valid 
Kepatuhan 6 0,504 0,1946 Valid 
Kepatuhan 7 0,476 0,1946 Valid 
Kepatuhan 8 0,670 0,1946 Valid 
        Sumber: Data diolah 2021 
Jumlah butir soal variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebanyak 8 
butir pernyataan. Kemudian dilakukan uji instrumen kepada 100 responden 
wajib pajak kendaraan bermotor dengan taraf signifikan 0,05 sehingga 
diperoleh rtabel = 0,1946 . Hasil dari perhitungan validitas untuk variabel 




untuk n = 100 sebesar 0,1946. Rhitung (0,566) > rtabel (0,1946), maka dapat 
disimpulkan bahwa item nomor 1 adalah valid, begitu juga perhitungan 
validitas item pernyataan lainnya. 
5) Uji Reabilitas 
Uji Reabilitas dilakukan bertujuan untuk memperoleh tingkat ketepatan 
instrumen yang telah digunakan. Sebagai dasar pengambilan keputusan 
yang terdiri dari beberapa item butir pernyataan akan dapat dipercaya atau 
reliable apabila nilah Cronbach Alpha lebih dari 0,60 
Tabel 4.10   









Kesadaran Wajib Pajak 
(X1) 
0,634 0,60 Reliable 
Sanksi Perpajakan (X2) 0,629 0,60 Reliable 
Sistem Samsat Drive Thru 
(X3) 
0,662 0,60 Reliable 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,610 0,60 Reliable 
  Sumber: Data diolah 2021 
2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang relevan dengan penelitian yang sudah dikumpulkan. Pada 
peneitian ini deskripsi variabel yang digunakan antara lain rata-rata, standar 
deviasi, nilai maksimum dan nilai minimun yang digunakan pada variabel 
kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, sistem samsat drive thru dan 






 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kesadaran Wajib Pajak 100 31 40 34.11 2.015 
Sanksi Perpajakan 100 31 38 33.79 1.908 
Sistem Samsat Drive Thru 100 31 38 33.65 1.925 
Kepatuhan Wajib Pajak 100 31 38 33.33 1.706 
Valid N (listwise) 100     
Sumber: Olah data SPSS 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan hasil mengenai analisis statistik 
deskriptif sebagai berikut: 
a. Kesadaran Wajib Pajak 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukan kesadaran wajib 
pajak memiliki nilai minimum 31 dan maksimum 40. Kesadaran wajib pajak 
memiliki nilai rata-rata 34,11 dan standar deviasinya sebesar 2,015 . Nilai rata-
rata menunjukan lebih besar daripada nilai deviasi. Hal ini memperlihatkan 
bahwa kualitas data dari variabel kesadran wajib pajak pada penelitian ini baik. 
b. Sanksi Perpajakan 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukan sanksi 
perpajakan memiliki nilai minimum 31 dan maksimum 38. Sanksi perpajakan 
memiliki nilai rata-rata 33,79 dan standar deviasinya sebesar 1,908. Nilai rata-
rata menunjukan lebih besar daripada nilai deviasi. Hal ini memperlihatkan 
bahwa kualitas data dari variabel sanksi perpajakan pada penelitian ini baik. 
c. Sistem Samsat Drive Thru 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukan sistem samsat 




thru memiliki nilai rata-rata 33,65 dan standar deviasinya sebesar 1,925. Nilai 
rata-rata menunjukan lebih besar daripada nilai deviasi. Hal ini 
memperlihatkan bahwa kualitas data dari variabel sistem samsat drive thru 
pada penelitian ini baik. 
d. Kepatuhan Wajib Pajak 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukan kepatuhan 
wajib pajak memiliki nilai minimum 31 dan maksimum 38. Kepatuhan wajib 
pajak memiliki nilai rata-rata 33,33 dan standar deviasinya sebesar 1,706. Nilai 
rata-rata menunjukan lebih besar daripada nilai deviasi. Hal ini 
memperlihatkan bahwa kualitas data dari variabel kepatuahn wajib pajak pada 
penelitian ini baik. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik meliputi uji 
normalitas, uji multikoloneritas dan uji heteroskedastisitas yang secara rinci 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Uji yang dipakai menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 
Kriteria dalam model regresi yaitu apabila nilai signifikan dibawah 0,05 
dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan atau data tidak terdistribusi 
normal, maka jika nilai signifikan diatas 0,05 dinyatakan tidak terjadi 














   Sumber: Data diolah 2021 
Berdasarkan data tabel diatas menunjukan nilai Asymp. Sig. (2 tailed) 
sebesar 0,200 > 0,050, sehingga diperoleh sebuah kesimpulan bahwa data 
terdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikoloneritas 
Uji Multikoloneritas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi korelasi antar variabel bebas atau tidak. Pada suatu model persamaan 
regresi linear berganda, dapat dikatakan tidak terjadi multikoloneritas jika 
nilai Tolerrance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00 






    Sumber: Data diolah 2021  





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.19980695 
Most Extreme Differences Absolute .059 
Positive .044 
Negative -.059 
Test Statistic .059 






1 (Constant)   
 Kesadaran Wajib Pajak .801 1.249 
        Sanksi Perpajakan .761 1.314 




tolerrance kesadran wajib pajak sebesar 0,801, tolerrance sanksi perpajakan 
sebesar 0,761, dan tolerance sistem samsat drive thru sebesar 0,639 lebih 
besar > 0,100. Kemudian nilai VIF kesadaran wajib pajak sebesar 1,249, 
nilai VIF sanksi perpajakan sebesar 1,313, nilai VIF sistem samsat drive 
thru sebesar 1,566 lebih kecil < 10,00 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
regresi terbebas dari multikoloneritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidakcocokan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain dinilai tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 
apabila nilainya tidak tetap disebut heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas ini menggunakan metode Scatterplot. Kriteria pada 
metode Scatterplot sebagai berikut: 
1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 
2. Titik-titik tidak hanya mengumpul di atas atau di bawah saja 
3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelobang 
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali 





Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Olah data SPSS 
Berdasarkan pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa titi-titik 
menyebar dengan pola yang tidak beraturan atau titik-titik tidak membentuk 
pola tertentu serta penyebaran titi-titik tersebut berada di atas dan di bawah 
angka 0 sumbu Y. Dengan demikian disimpulkan bahwa model regresi tidak 
terjadi gelaja heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear dua atau lebih 
variabel independen (X1, X2,......, Xn) dengan variabel dependen (Y). Linear 
artinya secara garis lurus hubungan antara dua objek atau lebih. Analisis ini 





 Tabel 4.13  
Uji Regresi Berganda 
     Sumber data: Olah Data SPSS 
Berdasarkan hasil tabel diatas dari perhitungan analisis regresi berganda 
dengan menggunakan program SPSS diperoleh persamaan regresi yaitu sebagai 
berikut:   
Y= 15,858 + 0,203X1 + 0,044X2 + 0,290X3 + e 
Berdasarkan persamaan regresi berganda tersebut maka dapat diambil suatu 
analisis bahwa: 
a. Nilai konstanta 15,858 menunjukan bahwa kapatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada Kantor SAMSAT 
Kota Tegal sebesar 15,858 apabila kesadaran wajib pajak, sanksi 
perpajakan, dan sistem samsat drive thru adalah nol (0) 
b. Koefisien regresi untuk variabel kesadaran wajib pajak sebesar 0,203 
artinya jika variabel kesadaran wajib pajak ditingkatkan sementara 
variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat Kota Tegal sebesar 0,203 
satuan 
c. Koefisien regresi untuk variabel sanksi perpajakan sebesar 0,044 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.858 4.131  3.839 .000 
Kesadaran Wajib Pajak .203 .073 .278 2.787 .006 
Sanksi Perpajakan .044 .120 .037 366 .715 




lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor di Samsat Kota Tegal sebesar 0,044 satuan 
d. Koefisien regresi untuk variabel sistem samsat drive thru sebesar 0,290 
artinya jika variabel sistem samsat drive thru ditingkatkan sementara 
variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat Kota Tegal sebesar 0,290 
satuan 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji T) 
Uji Parsial (Uji T) digunakan untuk mengetahui mengenai apakah pengaruh 
dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen bermakna atau 
tidaknya pada model regresi. Dalam uji t ini mempunyai syarat ketentuan 
pada pengujian apabila profitabilitas atau signifikansi <0,05 jadi artinya 
hipotesis dapat diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan, namun 
sebaliknya apabila profitabilitas >0,05 artinya hipotesis dinyatakan ditolak 






Tabel 4.14  
Uji T 
       Sumber : Olah data SPSS 
Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat diartikan bahwa: 
1. Variabel kesadaran wajib pajak diperoleh nilai koefisien sebesar 0,203 
bertanda positif dan nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05 dengan itu dapat 
disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Maka hipotesis pertama 
yaitu “kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Kota Tegal” 
dinyatakan diterima. 
2. Variabel sanksi perpajakan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,044 
bertanda positif dan nilai signifikan sebesar 0,715 > 0,05 dengan itu dapat 
disimpulkan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Maka hipotesis kedua yaitu 
“sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 15.858 4.131  3.839 .000 
Kesadaran Wajib Pajak .203 .073 .278 2.787 .006 
Sanksi Perpajakan .044 .120 .037 366 .715 




3. Variabel sistem samsat drive thru diperoleh nilai koefisien sebesar 0,290 
bertanda positif dan nilai signifikan sebesar 0,015 < 0,05 dengan itu dapat 
disimpulkan bahwa sistem samsat drive thru berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Maka hipotesis ketiga yaitu 
“sistem samsat drive thru berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Kota Tegal” dinyatakan 
diterima. 
b.  Uji F (Ketepatan Model) 
Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel – 
variabel independen secara simultan tanda variabel dependen. Jika Uji F 
signifikan maka model layak untuk diteliti atau model fit. Dapat dikatakan 
layak apabila data fit (mengalami kecocokan data) dengan persamaan 
regresi. Atau juga dapat digunakan untuk menunjukan apakah semua 
variable independen yang dimasukan ke dalam model memiliki pengaruh 
secara bersama-sama (simultan) terhadap variable dependen. Model 
Goodness of Fit yang dapat dilihat dari nilai uji F analisis of variance 
(ANOVA). Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka Uji F dikatakan 
signifikan, sebaliknya jika nilai probabilitas > 0,05 maka Uji F dikatakan 
tidak signifikan. 
Tabel 4.15  
Uji F 
   
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 44.236 3 14.745 9.933 .000b 
Residual 142.514 96 1.485   




Sumber: Olah data SPSS 
Berdasarkan hasil uji F yang terdapat pada tabel diatas diperoleh Nilai 
Probilitas Fhitung (sig) 0,000 dimana lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,50 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier yang diestimasi layak 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh  Kesadaran Wajib Pajak (X1), Sanksi 
Perpajakan (X2) dan Sistem Samsat Drive Thru (X3) berpengaruh secara 
simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y). Dengan 
kata lain model regresi linier yang disusun layak (fit) sebagai model 
penelitian. 
5. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi atau sering disebut (R2) digunakan untuk mengukur 
seberapa kuat dan efektifnya kemampuan model dalam mengimplementasikan 
atau menerapkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah nol 
dan satu. Nilai yang mendekati angka satu berarti variabel independen 
memberikan nyaris seluruh informasi yang diperlukan untuk menduga atau 
memprediksi variabel dependen. 
Tabel 4.16  
Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .487a .237 .213 1.218 
     Sumber: Olah data SPSS 
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 
0,213 atau 21,3%. Nilai tersebut menunjukan besarnya kemampuan kesadaran 




menerangkan variasi variabel kepatuhan wajib pajak. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan program SPSS 23 
telah dilakukan secara parsial. Pada pengujian secara parsial antara variabel 
independen kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan dan sistem samsat drive 
thru dengan variabel dependen kepatuhan wajib pajak diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
1.  Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor 
Berdasarkan hasil uji statistik t terhadap variabel kesadran wajib 
pajak (X1) diperoleh nilah signifikansi 0,006 < 0,05 dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,203 . Maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak 
(X1) berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 
sehingga hipotesis pertama diterima. 
Kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak merupakan 
suatu keadaan dimana wajib pajak dapat memahami, mengerti dan mentaati 
kewajibannya dalam membayar serta melaporkan pajaknya sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang ada untuk memenuhi hak dan 
kewajibannya.  Kesadaran  wajib pajak merupakan kesungguahan seseorang 
untuk menjalankan kewajiban perpajakan dengan hati nurani yang tulus 
(Wardani & Rumiyatun, 2017). Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib 
pajak maka dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 




Hasil penelitian ini memperkuat bukti dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sinambela & Putri, (2020) dan Karlina & Ethika, (2021) yang 
membuktikan bahwa keadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor. 
2. Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor 
Berdasarkan hasil uji statistik t terhadap variabel sanksi perpajakan 
(X2) diperoleh nilah signifikansi 0,715 < 0,05 dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,044 . Maka dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan (X2) tidak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 
sehingga hipotesis kedua ditolak 
Pada penelitian ini, sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor disebabkan karena masih 
rendahnya sanksi yang diberikan kepada wajib pajak sehingga wajib pajak 
melanggar peraturan perpajakan dan tidak merasa jera karena masih 
rendahnya sanksi yang diberikan. Sanksi perpajakan merupakan suatu 
jaminan agar wajib pajak mentaati dan mematuri peraturan perpajakan yang 
sudah dibuat, atau dapat diartikan jugan sanksi merupakan alat pencegah agar 
wajib pajak tidak melanggar undang-undang atau norma-norma perpajakan. 
Pengenaan sanksi yang tegas akan membuat wajib pajak mematuhi dan 
mentaati kewajiban perpajakannya. Masih banyak wajib pajak yang 
beranggapan bahwa wajib pajak yang tidak mematuhi kewajibannya makan 




mengetahui dan memahami mengenai sanksi perpajakan yang berlaku di 
Indonesia. 
Hasil penelitian ini memperkuat bukti penelitian yang dilakukan oleh 
Rusmayani & Supadmi, (2017) yang membuktikan bahwa sanksi perpajakan 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dewi, (2020) menunjukan bahwa 
sanki perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor 
3. Pengaruh Sistem Samsat Drive Thru terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor 
Berdasarkan hasil uji statistik t terhadap variabel sistem samsat drive 
thru (X3) diperoleh nilah signifikansi 0,015 < 0,05 dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,290 . Maka dapat disimpulkan bahwa sistem samsat drive 
thru (X3) berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor sehingga hipotesis pertama diterima 
Pada penelitian ini, sistem samsat drive thru berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor karena pelayanan yang baik 
diberikan kepada wajib pajak saat membayar pajak. Sistem samsat drive thru 
merupakan salah satu inovasi baru yang dilakukan dalam upaya 
meningkatkan pelayanan terhadap wajib pajak yang dibuat oleh samsat 
dengan memberikan kemudaha bagi seorang wajib pajak dalam membayar 
pajaknya dimana seorang wajib pajak tidak harus turun dari kendaraannya 




menghemat waktu (Rizal, 2019). Adanya penggunaan samsat drive thru 
secara berkala dapat meningkatkan kepatuhan seoarang wajib pajak 
kendaraan bermotor karena dengan pelayanannya yang lebih mudah, cepat 
dan aman.  
Hasil penelitian ini memperkuat bukti dari hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Sinambela & Putri, (2020) yang membuktikan  bahwa 
sistem samsat drive thru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Kemudian penelitian yang 
dilakukan oleh Saputri & Anisa, (2020) menunjukan bahwa sistem samsat 
drive thru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah disampaikan dalam 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Kota Tegal. Hipotesis pertama 
diterima kebenarannya. 
2. Sanksi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajiib 
pajak kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Kota Tegal. Hipotesis kedua 
ditolak kebenarannya 
3. Sistem samsat drive thru berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Kota Tegal.  Hipotesis ketiga 
diterima kebenarannya. 
B.  Saran  
1. Untuk peneitian selanjutnya diharapkan dapat mengamati faktor-faktor 
lainnya yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak kendaraan bermotornya. 
2. Sebaiknya kepatuhan wajib pajak pada Kantor Samsat Tegal perlu 
ditingkatkan dengan cara melakukan sosialisasi yang lebih menarik, inovatif 
dan lebih menyeluruh agar seluruh masyarakat Kota Tegal dapat terjangkau. 
3. Untuk pihak Samsat Kota Tegal diharapkan dapat meningkatkan penegasan 




perpajakan secara tegas, adil dan tidak memihak siapapun serta 
berlandaskan hukum sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku 
4. Bagi variabel yang tidak signifikan yaitu sanksi perpajakan diharapkan bagi 
pihak pemerintah dapat menjaga pengenaan sanksi perpajakan bagi wajib 
pajak yang melakukan pelanggaran agar dapat memberikan efek jera bagi 
masyarakat selaku wajib pajak, dan  agar wajib pajak yang tidak melakukan 
kewajibannya sesuai peraturan pemerintah yang berlaku dapat segera 
ditindak. 
C.  Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1. Hanya menggunakan kuesioner sehingga jawaban dari responden terkadang 
kurang sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya terjadi dilapangan. 
2. Jumlah rsponden pada penelitian ini hanya 100 orang wajib pajak, yang 
tentunya kurang untuk lebih menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
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Lampiran 1                              
KATA PENGANTAR KUESIONER 
 
Assalamu’alaikum wr. wb 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden di Kota Tegal 
Dengan hormat,  
 
Saya mahasiswa bakal Calon Sarjana Akuntansi konsentrasi Perpajakan di 
Universitas Pancasakti Tegal saat ini sedang mengerjakan tugas akhir penyusunan 
skripsi yang berjudul “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, 
dan Sistem Samsat Drive Thru Publik Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor di Kantor Samsat Kota Tegal”. Saya memohon bantuan 
kepada Bapak/Ibu/Saudara/I untuk berkenan mengisi kuesioner penelitian saya di 
bawah ini. Peneliti menggunakan data penelitian ini hanya semata-mata untuk 
kepentingan akademik sehingga peneliti menjamin sepenuhnya kerahasiaan 
identitas maupun jawaban yang diberikan. Suatu kontribusi yang sangat besar 
terhadap penulis apabila Bapak/Ibu/Saudara/I bersedia untuk mengisi kuesioner 
penelitian ini. 
Demikian disampaikan, atas kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I saya 
mengucapkan terimakasih. 
                                                                                              
                                                                                              Tegal, 28 Mei 2021 
                                                                                                           Mahasiswa 
 
                                                                                                Novi Fitri Muslimah 






Berilah tanda check list (√) pada kotak yang sesuai dengan pilihan. 
Nama    :                                 
Jenis Kelamin   :     Laki-Laki                   Perempuan 
Umur    :  ........ Tahun 
Pendidikan Terakhir  :              SMA/SMK                 Diploma                    
                                                                  Sarjana                       Lainnya 
Jenis Pekerjaan              :               PNS                           Pegawai Swasta 
                                Wiraswasta                Lainnya 
Lama Menjadi Wajib Pajak :              <1 thn                        1-5 thn 
                               6-10 thn                      >10 thn 
             Tegal, ....,...... 2021
         
                                                                                  (...............................) 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Sebelum menjawab setiap pernyataan, mohon dicermati terlebih dahulu 
dengan baik dan benar. 
2. Berilah jawaban untuk setiap nomor kuesioner dengan memmberi tanda check 
list (√) pada kolom disebelah pernyataan sesuai dengan jawaban yang 
Bapak/Ibu/Saudara/i pilih. 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 






Berikut di bawah ini merupakan kuesioner yang harus di isi menggunakan tanda 





SS S KS TS STS 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
1 Saya memenuhi kewajiban  
membayar pajak kendaraan 
bermotor 
     
2 Saya melengkapi berkas persyaratan 
untuk membayar pajak kendaraan 
bermotor. 
     
3 Saya membayar pajak kendaraan 
bermotor dengan tepat waktu 
     
4 Saya mengingat jatuh tempo 
pembayaran pajak kendaraan 
bermotor 
     
5 Saya tidak mempunyai tunggakan 
dalam membayar pajak kendaraan 
bermotor 
     
6 Saya tidak pernah melanggar 
peraturan Pajak Kendarran 
Bermotor yang sudah ditetapkan 
     
7 Saya tidak pernah mendapatkan 
surat teguran dari kantor SAMSAT 
     
8 Saya selalu menyampaikan 
informasi yang dibutuhkan kantor 
SAMSAT secara lengkap dan benar 











Berikut di bawah ini merupakan kuesioner yang harus di isi menggunakan tanda 




SS S KS TS STS 
Kesadaran Wajib Pajak (X1) 
1 Saya sadar membayar pajak 
kendaraan bermotor dapat membantu 
pembangunan negara ke arah yang 
lebih baik 
     
2 Saya sadar membayar pajak 
kendaraan bermotor tepat waktu 
dapat menambah sumber pendapatan 
asli daerah Kota Tegal 
     
3 Saya selalu mengalokasikan dana 
untuk membayar pajak kendaraan 
bermotor 
     
4 Tingkat kepercayaan masyakarat 
yang tinggi terhadap kinerja aparat 
pajak dapat meningkatkan kesaaran 
masyarakat untuk membayar pajak 
tepat waktu 
     
5 Sudah menjadi kewajiban saya untuk 
melaksanakan ketentuan perpajakan 
     
6 Akan timbul rasa bersalah pada diri 
saya apabila tidak membayar pajak 
     
7 Sebagai WNI, saya harus 
melaksanakan hak dan kewajiban 
saya sebagai wajib pajak 
     
8 Membayar pajak kendaraan 
bermotor meruakan partisipasi saya 
dalam menunjang pembangunan 
daerah 






Berikut di bawah ini merupakan kuesioner yang harus di isi menggunakan tanda 




SS S KS TS STS 
Sanksi Perpajakan (X2) 
1 Saya mengetahui adanya sanksi 
pajak kendaraan bermotor 
     
2 Sanski pajak sangat diperlukan agar 
wajib pajak disiplin dalam 
memenuhi kewajiban membayar 
pajak kendaraan bermotor 
     
3 Pengenaan sanksi pajak harus 
dilaksanakan secara tegas kepada 
semua wajib pajak yang melakukan 
pelanggaran 
     
4 Sanksi yang diberikan kepada wajib 
pajak harus sesuai dengan besar/kecil 
pelanggaran yang sudah dilakukan 
     
5 Pengenaan sanksi yang berat 
merupakan salah satu cara mendidik 
dan membuat efek jera terhadap 
wajib pajak 
     
6 Pemberian sanksi pidana perlu 
dilaksanakan kepada wajib pajak 
yang melanggar peraturan yang berat 
dan kriminal 
     
7 Jika saya terlambat membayar pajak 
maka saya akan dikenakan sanksi 
     
8 Sanksi diberikan sesuai dengan 
keterlambatan pembayaran 









Berikut di bawah ini merupakan kuesioner yang harus di isi menggunakan tanda 




SS S KS TS STS 
Sistem Samsat Drive-Thru (X3) 
1 Program sistem samsat drive thru 
dapat lebih terkontrol dalam 
pendataan kendaraan bermotor 
     
2 Petugas sistem samsat drive thru 
bersikap ramah, sopan dan terampil 
dalam melayani setiap wajib pajak 
     
3 Saya berminat untuk terus 
menggunakan sistem drive thru 
dalam pembayaran pajak 
     
4 Pembayaran pajak degan 
menggunakan sistem samsat drive 
thru dapat menghemat waktu 
     
5 Saya merasa kinerja petugas samsat 
drive-thru profesional dan bisa 
diandalkan dalam memberikan 
pelayanan 
     
6 Letak wilayah samsat drive thru di 
Kota Tegal sangat strategis 
     
7 Saya merasa petugas sistem samsat 
drive thru menindaklanjuti keluhan 
dari wajib pajak kendaraan bermotor 
     
8 Saya merasa informasi yang 
diberikan kepada wajib pajak 
kendaraan bermotor mudah 
dimengerti oleh wajib pajak 
kendaraan bermotor 








Lampiran  2 
 
DATA IDENTITAS RESPONDEN 
 






21-30 Tahun 26 
31-40 Tahun 25 
40-50 Tahun 27 









Jenis Pekerjaan Jumlah 
PNS 10 





Lama Menjadi WP Jumlah 
<1 Tahun 8 
1-5 Tahun 23 
6-10 Tahun 30 







Lampiran 3             




KESADARAN WAJIB PAJAK (X1) Total 
X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 
XI 
X1.7 X1.8 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
3 4 4 5 3 4 4 4 4 32 
4 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
6 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
7 4 5 4 5 5 4 4 4 35 
8 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
9 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
11 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
13 5 5 4 4 4 4 4 5 35 
14 5 5 4 5 4 4 5 4 36 
15 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
16 5 4 4 4 5 4 5 4 35 
17 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
18 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 5 4 4 5 4 5 4 4 35 
21 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
22 4 5 4 4 5 5 4 5 36 
23 4 4 4 5 5 5 4 5 36 
24 4 4 4 5 4 5 5 5 36 
25 5 5 4 4 4 5 4 5 36 
26 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
27 4 5 4 4 4 5 4 5 35 
28 4 4 5 5 5 4 5 5 37 
29 5 4 5 4 4 5 4 4 35 
30 4 4 5 4 5 4 4 5 35 




32 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
33 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
34 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
35 4 5 4 4 5 5 4 5 36 
36 4 4 5 5 4 4 5 5 36 
37 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
38 4 4 4 5 5 4 5 4 35 
39 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
40 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
41 4 5 4 5 4 5 5 4 36 
42 5 4 4 5 5 3 4 5 35 
43 5 4 5 5 4 5 4 5 37 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
45 5 5 4 4 5 4 4 5 36 
46 5 4 5 5 4 5 5 5 38 
47 5 5 5 5 5 3 4 5 37 
48 5 4 4 5 3 5 5 5 36 
49 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
50 4 4 4 4 5 4 5 5 35 
51 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
52 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
53 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
54 5 4 5 5 4 5 4 4 36 
55 5 4 4 5 5 5 4 5 37 
56 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
57 5 4 4 5 4 5 4 4 35 
58 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
60 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
61 5 4 5 5 5 4 4 5 37 
62 4 4 4 5 5 5 3 4 34 
63 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
64 4 5 5 5 4 5 4 5 37 
65 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
66 4 4 5 4 5 5 4 4 35 
67 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
68 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
69 4 4 5 4 4 4 4 4 33 




71 4 4 5 4 5 4 5 4 35 
72 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
73 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
74 4 4 5 4 5 4 5 3 34 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
77 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
78 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
82 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
86 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
89 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
90 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
94 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
98 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
99 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
100 4 4 5 4 4 4 4 4 33 







DATA VARIABEL SANKSI PERPAJAKAN 
No 
Responden 
SANKSI PERPAJAKAN (X2) 
Total X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
XI 
X2.7 X2.8 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
3 4 4 5 3 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
6 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
7 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
11 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
13 4 5 4 4 4 4 4 5 34 
14 5 5 4 5 4 4 5 4 36 
15 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
16 5 4 4 4 5 4 5 4 35 
17 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 5 4 4 5 4 5 4 4 35 
21 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
22 4 5 4 4 4 5 4 5 35 
23 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
24 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
25 5 5 4 4 4 5 4 4 35 
26 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
27 4 5 4 4 4 5 4 5 35 
28 4 4 5 4 4 4 5 5 35 
29 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
30 4 4 5 4 5 4 4 5 35 
31 5 4 5 4 4 5 5 5 37 
32 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
33 4 5 4 4 4 4 5 4 34 




35 4 5 4 4 5 5 4 5 36 
36 4 4 5 5 4 4 5 5 36 
37 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
38 4 4 4 5 5 4 5 4 35 
39 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
40 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
41 4 5 4 5 4 5 5 4 36 
42 5 4 4 5 5 3 4 5 35 
43 4 4 5 5 4 5 4 5 36 
44 5 4 4 5 5 4 5 5 37 
45 5 5 4 4 5 4 4 5 36 
46 5 4 5 5 4 5 5 5 38 
47 5 5 5 5 5 3 4 5 37 
48 5 4 4 5 3 5 5 5 36 
49 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
50 4 4 4 4 5 4 5 5 35 
51 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
52 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
53 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
54 5 4 5 5 4 5 4 4 36 
55 5 4 4 5 5 5 4 5 37 
56 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
57 5 4 4 5 4 5 4 4 35 
58 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
60 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
61 5 4 4 5 4 4 4 5 35 
62 4 4 4 5 5 5 3 4 34 
63 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
64 4 5 5 5 4 5 4 5 37 
65 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
66 4 4 5 4 5 5 4 4 35 
67 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
68 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
70 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
71 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
72 4 4 5 5 4 4 4 4 34 




74 4 4 4 4 4 4 5 3 32 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
77 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
78 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
82 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
86 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
89 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
90 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
94 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
98 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
100 4 4 5 4 4 4 4 4 33 








DATA VARIABEL SISTEM SAMSAT DRIVE THRU 
No 
Responden 
SISTEM SAMSAT DRIVE THRU (X3) 
Total 
X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 
XI 
X3.7 X3.8 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
6 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
7 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
11 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
13 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
15 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
16 5 4 4 4 5 4 5 4 35 
17 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
21 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
22 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
25 5 5 4 4 4 5 4 4 35 
26 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
27 4 5 4 4 4 5 4 5 35 
28 4 4 5 4 4 4 5 5 35 
29 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
30 4 4 5 4 5 4 4 5 35 
31 5 4 5 4 4 5 5 5 37 
32 4 4 5 4 4 5 5 4 35 




34 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
35 4 5 4 4 5 5 4 5 36 
36 4 4 5 5 4 4 5 5 36 
37 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
38 4 4 4 5 5 4 5 4 35 
39 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
40 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
41 4 5 4 5 4 5 5 4 36 
42 5 4 4 5 5 3 4 5 35 
43 4 4 5 5 4 5 4 5 36 
44 5 4 4 5 5 4 5 5 37 
45 5 5 4 4 5 4 4 5 36 
46 5 4 5 5 4 5 5 5 38 
47 5 5 5 5 5 3 4 5 37 
48 5 4 4 5 3 5 5 5 36 
49 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
50 4 4 4 4 5 4 5 5 35 
51 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
52 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
53 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
54 5 4 5 5 4 5 4 4 36 
55 5 4 4 5 5 5 4 5 37 
56 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
57 5 4 4 5 4 5 4 4 35 
58 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
60 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
61 5 4 4 5 4 4 4 5 35 
62 4 4 4 5 5 5 3 4 34 
63 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
64 4 5 5 5 4 5 4 5 37 
65 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
66 4 4 5 4 5 5 4 4 35 
67 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
68 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
70 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
71 4 4 5 4 4 4 5 4 34 




73 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
74 4 4 4 4 4 4 5 3 32 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
77 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
78 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
82 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
86 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
89 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
90 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
94 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
98 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
100 4 4 5 4 4 4 4 4 33 







DATA VARIABEL KEPATUHAN WAJIB PAJAK 
No Responden 
KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y) 
Total Y  
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 XI Y.7 Y.8 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
6 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
7 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
11 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
13 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
15 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
16 5 4 4 4 5 4 5 4 35 
17 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
21 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
22 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
25 5 5 4 4 4 5 4 4 35 
26 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
27 4 5 4 4 4 5 4 5 35 
28 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
29 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
30 4 4 5 4 5 4 4 5 35 
31 4 4 5 4 4 5 5 5 36 
32 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
33 4 5 4 4 4 4 5 4 34 




35 4 5 4 4 5 5 4 5 36 
36 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
38 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
39 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
41 4 5 4 5 4 4 4 4 34 
42 5 4 4 4 5 3 4 5 34 
43 4 4 4 4 4 5 4 5 34 
44 5 4 4 5 5 4 5 5 37 
45 5 5 4 4 5 4 4 5 36 
46 5 4 5 5 4 5 5 5 38 
47 5 5 5 5 5 3 4 5 37 
48 5 4 4 5 3 5 5 5 36 
49 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
50 4 4 4 4 5 4 5 5 35 
51 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
52 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
53 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
54 5 4 5 5 4 5 4 4 36 
55 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
56 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
57 5 4 4 5 4 5 4 4 35 
58 4 5 4 4 5 4 5 5 36 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
60 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
61 5 4 4 5 4 4 4 5 35 
62 4 5 4 4 4 4 3 4 32 
63 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
64 4 5 5 5 4 5 4 5 37 
65 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
66 4 4 5 4 5 5 4 4 35 
67 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
68 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
70 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
71 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
72 4 4 5 5 4 4 4 4 34 




74 4 4 4 4 4 4 5 3 32 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
77 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
78 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
82 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
86 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
89 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
90 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
94 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
96 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
98 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
100 4 4 5 4 4 4 4 4 33 













HASIL PERHITUNGAN SPSS 
KESADARAN WAJIB PAJAK 
 Skor 
Kesadaran1 Pearson Correlation .555** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kesadaran2 Pearson Correlation .400** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kesadaran3 Pearson Correlation .445** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kesadaran4 Pearson Correlation .608** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kesadaran5 Pearson Correlation .511** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kesadaran6 Pearson Correlation .582** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kesadaran7 Pearson Correlation .455** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kesadaran8 Pearson Correlation .675** 










HASIL PERHITUNGAN SPSS 
SANKSI PERPAJAKAN 
N 100 
Skor Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 100 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.634 8 
 Skor 
Sanksi 1 Pearson Correlation .538** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Sanksi 2 Pearson Correlation .415** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Sanksi 3 Pearson Correlation .442** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Sanksi 4 Pearson Correlation .597** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Sanksi 5 Pearson Correlation .518** 











HASIL PERHITUNGAN SPSS 
SISTEM SAMSAT DRIVE THRU 
N 100 
Sanski 6 Pearson Correlation .573** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Sanksi 7 Pearson Correlation .461** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Sanksi 8 Pearson Correlation .657** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Skor Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.629 8 
 Skor 
Sistem 1 Pearson Correlation .547** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Sistem 2 Pearson Correlation .413** 













Sistemi 3 Pearson Correlation .507** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Sistem 4 Pearson Correlation .614** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Sistem 5 Pearson Correlation .544** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Sistem 6 Pearson Correlation .577** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Sistem 7 Pearson Correlation .464** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Sistem 8 Pearson Correlation .683** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Skor Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 100 
Reliability Statistics 






HASIL PERHITUNGAN SPSS 
KEPATUHAN WAJIB PAJAK 
 
 Skor 
Kepatuhan 1 Pearson Correlation .566** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kepatuhan 2 Pearson Correlation .365** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kepatuhan 3 Pearson Correlation .496** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kepatuhan 4 Pearson Correlation .535** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kepatuhan 5 Pearson Correlation .518** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kepatuhan 6 Pearson Correlation .504** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kepatuhan 7 Pearson Correlation .476** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Kepatuhan 8 Pearson Correlation .670** 





































Skor Pearson Correlation 1 




Alpha N of Items 
.610 8 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.19980695 
Most Extreme Differences Absolute .059 
Positive .044 
Negative -.059 
Test Statistic .059 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 











Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Sistem Samsat Drive Thru, Kesadaran Wajib Pajak, 
Sanksi Perpajakanb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .487a .237 .213 1.218 
a. Predictors: (Constant), Sistem Samsat Drive Thru, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 
Perpajakan 











Square F Sig. 
1 Regression 44.236 3 14.745 9.933 .000b 
Residual 142.514 96 1.485   
Total 186.750 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 








Predicted Value 33.05 36.81 34.55 .668 100 
Std. Predicted Value -2.238 3.386 .000 1.000 100 
Standard Error of Predicted Value .125 .842 .225 .093 100 
Adjusted Predicted Value 33.06 37.56 34.56 .701 100 
Residual -4.278 2.434 .000 1.200 100 
Std. Residual -3.511 1.998 .000 .985 100 
Stud. Residual -3.715 2.040 -.004 1.009 100 
Deleted Residual -4.788 2.537 -.010 1.262 100 
Stud. Deleted Residual -3.993 2.074 -.007 1.025 100 
Mahal. Distance .045 46.316 2.970 4.925 100 
Cook's Distance .000 .412 .014 .046 100 
Centered Leverage Value .000 .468 .030 .050 100 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 15.858 4.131  3.839 .000   
Kesadaran Wajib Pajak .203 .073 .278 2.787 .006 .801 1.249 
Sanksi Perpajakan .044 .120 .037 .366 .715 .761 1.314 
Sistem Samsat Drive 
Thru 
.290 .118 .275 2.466 .015 .639 1.566 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
